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 Abstract: The issue that is currently developing is the development of the 
company's employee behavior through the empowerment of prospective 
employees or employee involvement attitudes who have the attitude of 
showing Organizational Citizenship Behavior (OCB). Employee 
involvement in a job is also considered to have the potential to succeed in 
the goals of an organization or agency. The purpose of this study was to 
examine whether there is a positive relationship between job involvement 
and Organizational Citizenship Behavior (OCB). Then this study also 
examines whether there is a mediating effect between a sense of 
responsibility with work involvement and Organizational Citizenship 
Behavior (OCB). The method used in this research is to use a quantitative 
approach by distributing questionnaires or questionnaires directly to 
employees at one of the State Hospitals in Surakarta City. Researchers 
distributed 100 questionnaires but returned 86 questionnaires. The results 
of this study indicate that the four hypotheses in this study indicate the 
occurrence of a relationship between each variable. 
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 Abstrak: Isu yang berkembang saat ini adalah pengembangan perilaku 

karyawan perusahaan melalui pemberdayaan calon karyawan atau sikap 

keterlibatan karyawan yang memiliki sikap menunjukkan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Keterlibatan karyawan dalam suatu 

pekerjaan juga dianggap berpotensi untuk keberhasilan tujuan suatu 

organisasi atau instansi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

apakah ada hubungan positif antara keterlibatan kerja dengan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Kemudian penelitian ini juga 

mengkaji apakah terdapat pengaruh mediasi antara rasa tanggung jawab 

dengan keterlibatan kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan cara menyebarkan kuisioner atau kuisioner 

secara langsung kepada pegawai pada salah satu Rumah Sakit Negeri yang 

ada di Kota Surakarta. Peneliti menyebarkan 100 kuesioner namun 

kuesioner yang dikembalikan sebanyak 86 lembar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa empat hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan 

terjadinya hubungan antara setiap variabel. 
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A. LATAR BELAKANG 

Bekerja merupakan bagian dari individu diantaranya citra diri, dan oleh karena itu 

keterlibatan kerja adalah wahana penting untuk kebutuhan yang mendalam dan memungkinkan 

melalui aktualisasi diri. Sehingga keterlibatan kerja merupakan faktor yang dapat 

mengidentifikasi antara pekerjaan dengan individu yang meliputi budaya organisasi, motivasi, dll. 

Dimana semakin besar keterlibatan kerja maka semakin besar juga citra diri yang didapat oleh 

seorang karyawan dalam suatu perusahaan. Korelasi antara keterlibatan kerja dan individu 

secara batin mendalam terjadi secara kompleks dimana pekerjaan akan berjalan dengan cara 

mencapai nilai pekerjaan yang di nilai sebagai sumber penghasilan. Bekerja merupakan bagian 

dari individu diantaranya yaitu citra diri, dan oleh karena itu keterlibatan kerja adalah wahana 

penting untuk kebutuhan yang mendalam dan memungkinkan melalui aktualisasi diri. Sehingga 

keterlibatan kerja merupakan faktor yang dapat mengidentifikasi antara pekerjaan dengan 

individu yang meliputi budaya organisasi, motivasi, dll. (Yakup, 2017) menyebutkan bahwa 

Keterlibatan kerja merupakan suatu faktor yang penting dalam kehidupan banyak orang, yang 

meliputi Budaya Organisasi, Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja. Oleh karena itu dapat sisimpulkan 

bahwa semakin besar keterlibatan kerja maka semakin besar juga citra diri yang didapat oleh 

seorang karyawan dalam suatu perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Saputra, Yono, & 

Irvianti, 2013) dari penelitian ini memperoleh hasil bahwa Keterlibatan Kerja memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). Begitupula 

dengan Keterlibatan Kerja yang secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

Keberhasilan pencapaian suatu organisasi tidak pernah lepas dari keterlibatan karyawan 

dimana mereka menjalankan tugas didalam organisasi tersebut dengan totalitas. Contoh dari 

penerapan Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang berhubungan dengan rasa tanggung 

jawab yaitu dengan cara melihat  ketepatan waktu karyawan datang ke kantor, dan tanggung 

jawab terhadap sarana dan prasarana yang ada di kantor dan karyawan yang melaksanakan 

dengan dislipin akan mendapatkan reward berupa pengakuan, piagam dll menurut (Pradhiptya, 

2013). Dengan adanya reward tersebut menjadikan seorang karyawan akan lebih bersemangat 

dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya. Pengaruh positif dan kemajuan tujuan kerja pada 

gilirannya menengahi efek Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada kesejahteraan sehari-

hari. Selain itu, fokus regulasi sifat karyawan mempengaruhi kekuatan hubungan sehari-hari 

antara Organizational Citizenship Behavior (OCB) dan hasil positif dan negatifnya.Karyawan 

memerlukan dukungan yang baik dan motivasi dari para pemimpin agar dapat mencapai tujuan 

yang daiharapkan. Umumnya karyawan mampu melakukan kinerja yang apik karena adanya 

suatu dorongan baik berasal dalam dirinya ataupun dari luar untuk memenuhi 

kebutuhannya.Menurut Robbins and Judge dalam (Rahmi B. M., 2014) menjelaskan bahwa 

Organizational Citizenship Behavior(OCB) merupakan perilaku yang tidak menjadi bagian dari 

pilihan dari kewajiban resmi seorang karyawan dalam berkerja, namun tetap mendukung 

berfungsinya suatu organisasi secara efisien.Dalam penelitian yang dilakukan (Oktaviana, 2019) 

menyebutkan bahwa karyawan menganggap pekerjaan sebagai bagian dari hidup mereka, karena 

dari pengalaman pekerjaan tersebut karyawan mendapatkan pengalaman yang positif. 
Keadaan dimana seseorang wajib menanggung segala sesuatu perbuatan yang dilakukannya 

serta mereka wajib menanggung akibat dari perbuatannya yang telah dilakukannya merupakan 

pengertian dari tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kebudayaan, 1998). 

Sifat perilaku tanggung jawab adalah merupakan bukti bahwa seseorang beriman kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta merupakan sifat karakteristik yang dimiliki oleh manusia yang berbudaya. 
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Menurut (Dewi, 2012) menyebutkan bahwa rasa tanggung jawab merupakan bentuk perhatian 

karyawan yang mempunyai sifat asimetris terhadap instansi atau organisasi tempatnya bekerja. 

Faktor seperti keterikatan psikologis karyawan dengan tempatnya bekerja termasuk dalam sifat 

kontekstual yang disarankan untuk mempengaruhi rasa tanggung jawab. 

 

B. METODE 

1. Obyek Penelitian  

Menurut Sugiono (2017) menjelaskan bahwa objek penelitian adalah salah satu objek atau 

nilai kegiatan yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini peneliti memilih obyek penelitian yaitu karyawan yang bekerja pada Rumah Sakit 

Prof. Dr. R. Ortopedi Surakarta. Obyek yang diteliti yaitu mengenai keterlibatan karyawan, 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dengan variabel mediasi tanggung jawab yang 

dilakukan karyawan kepada instansi tempatnya bekerja. 

 

2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan rumusan hipotesis. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitafif. Metode ini disebut kuantitatif karena dapat memecahkan 

masalah dengan cara sistematis, dan data-data yang diperoleh berupakumpulan angka-angka, 

penelitian ini juga dapat menggambarkan populasi secara umum dalam buku (Nasehudin & Gozali, 

2012). Penelitian ini dapat digunakan karena relevan dengan hipotesis dan rumusan masalah. 

Penelitan ini juga berusaha membuktikan pengaruh antara variabel independen dan variabel 

dependen.Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dengan 

penyebaran kuesioner yang disebarkan kepada karyawan di Rumah Sakit Prof. Dr. R. Ortopedi 

Surakarta pada tanggal  12 Mei 2022 dan peneliti memperoleh hasil dari kuesioner pada tanggal 

17 Mei 2022. 

 

3. Populasi dan Sampel 

Menurut (Nurrahmah, et al., 2021) Populasi adalah keseluruhan kelompok yang akan diambil 

datanya,sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh karyawan yang bekerja pada Rumah Sakit Prof. Dr. R. 

Ortopedi Surakarta dengan karakteristik yang digunakan yaitu jenis kelamin, lama bekerja dan 

pendidikan terakhir dari karyawan yang bekerja pada Rumah Sakit Prof. Dr. R. Ortopedi Surakarta.  

 

Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 
Laki- laki 68 79,1 

Perempuan 18 20,9 
Jumlah 86 100 

Sumber: Data Primer 2022 

 

Tabel 2. Karakteristik Lama Bekerja  

Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 
< 10 Tahun 10 11,6 

10-20 Tahun 33 38,4 
> 20 Tahun 43 50,0 

Jumlah 86 100 
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Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Terakhir 

Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 
SMA 20 23,3 
D3 43 50,0 
S1 23 26,7 

Jumlah 86 100 
Sumber : Data Primer 2022 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Hasil penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

a. Uji Validitas 

 Hasil uji validitas terhadap variabel Keterlibatan Kerja (X) dengan jumlah pertanyaan 

sebanyak 6 (enam) dapat dibuktikan bahwa nilai signifikan terhadap keenam pertanyaan 

tersebut < 0,005 maka hasil yang diperoleh adalah valid. Sehingga item-item pertanyaan 

yang ada ditabel diatas dapat digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur variabel 

Keterlibatan Kerja. Berdasarkan hasil uji validitas terhadap indikator Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), terdapat 15 (lima belas) pertanyaan dapat dibuktikan bahwa 

nilai signifikan terhadap 15 pertanyaan tersebut < 0,005 yang semuanya terbukti valid, 

sehingga pertanyaan dari tabel diatas dapat digunakan untuk mengukur variabel 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Hasil uji validitas terhadap indikator 

pertanyaan pada variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) terdapat 4 (empat) 

pertanyaan dan dapat dibuktikan bahwa nilai signifikan terhadap keempat pertanyaan 

tersebut < 0,005 maka variabel tersebut terbukti valid. Sehingga pertanyaan tabel diatas 

dapat digunakan dalam penelitian untuk mengukur variabel Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). Perhitungan pada uji vakiditas ini peneliti menggunakan metode Korelasi 

Pearson dengan melihat nilai signifikan yang dimana jika nilai signifikansinya < 0,05 maka 

pernyataan tersebut dapat dikatakan valid, tetapi jika nilai signifikansinya > 0,05 maka  

item pertanyaan dinyatakan tidak valid menurut (Priyanto, 2014). 

b. Uji Reliabilitas 

Berdasarkan penelitian ini dikatakan reliable jika Cronbach’s Alpha > 0,06 menurut 

(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini nilai Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki nilai diatas 0,60. Namun dalam mencapai nilai Cronbach’s Alpha diatas 

0,06 pada variabel rasa tanggung jawab peneliti menghapus 2 pertanyaan yaitu pada 

pertanyaan 2 dan pertanyaan 3. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dikatakan 

reliabel karena memenuhi kriteria. 

c. Uji Normalitas 

Pada uji normalitas peneliti menggunakan uji statistic Central Limit Theorem (CLT) atau 

Teorema Limit Sentral (TLS). Central Limit Theorem (CLT) adalah teori pengungkapan 

kurva distribusi sampel dengan jumlah minimal sampel 30 maka tersentral pada skala 

parameter menurut (Ghozali, 2016).Data dalam penelitian ini adalah sejumlah 86, artinya 

data dalam penelitian ini telah terdistribusi normal karena n >30. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Dasar perhitungan uji heterokedastisitas persamaan pertama yaitu M = β1X + e dapat 

dilihat nilai dari signifikansi, jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

variabel tersebut tidak terjadi gejala heterokedastisitas menurut Imam Ghozali (2009) 
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dalam (Dewi, 2012). Dapat dibuktikan bahwa nilai signifikan pada persamaan pertama 

penelitian ini adalah 0,840 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Keterlibatan Kerja 

tidak mengandung masalah heterokedastisitas. 

Dasar perhitungan uji heterokedastisitas persamaan kedua dalam penelitian ini Y = β1X + 

β2M + e dapat kita lihat nilai signifikansinya. Hasil dari penelitian ini dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sig dari variabel Keterlibatan Kerja (X) sebesar 0,515 dan pada 

variabel Rasa Tanggung Jawab (M) sebesar 0,075. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hasilnya tidak mengandung heterokedastisitas karena signifikansi lebih besar dari pada 

0,05. 

e. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut (Irawan, Hamid, & Riza, 2014) dasar keputusan dalam pengambilan keputusan 

pada uji ini adalah dengan membandingkan nilai signifikasi dengan nilai α 0,05 jika nilai 

signifikannya < 0,05 hasil diterima dan jika nilai signifikansinya > 0,05 maka hasil tersebut 

ditolak.  Berdasarkan hasil dari persamaan 1 dan persamaan 2 dalam penelitian ini 

diketahui nilai signifikannya 0,000 < α (0,05). Hal ini berati variabel Keterlibatan Kerja (X) 

secara simultan berpengaruh terhadap Rasa Tanggung Jawab (M). Dan dapat disimpulkan 

juga bahwa variabel Keterlibatan Kerja (X) dan Rasa Tanggung Jawab (M) berpengaruh 

secara simultan terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y). 

f. Uji Hipotesis (Uji T) 

Berdasarkan hasil uji T pada penelitian ini dasar keputusannya menurut (Darmayanti, 

2017) yaitu dengan membandingkan nilai p value dan α 0,05 dimana dalam penelitian ini 

nilai p value 0,000 antara variable keterlibatan kerja dan rasa tanggung dimana nilai 

tersebut < 0,05 maka berati variabel Keterlibatan Kerja (X) berpengaruh terhadap 

variabel dependen yaitu Rasa Tanggung Jawab (M) sehingga H1 diterima. 

Berdasarkan hasil uji T pada persamaan 2 pada penelitian ini diperoleh hasil  bahwa nilai 

p value 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05 maka berati variabel Keterlibatan Kerja (X) 

berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

(Y) maka H2 dalam penelitian ini diterima. Kemudian nilai signifikan dari variabel Rasa 

Tanggung Jawab (M) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (Y) nilai p value 0,001 

dimana nilai tersebut < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. 

g. Uji Koefisien Determinasi R2/ Adj R2 

Berdasarkan hasil tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,478 

atau sebesar 47,8% dapat dijelaskan oleh variabel Keterlibatan Kerja, Organizational 

Citizenship Behavior (OCB), dan Rasa Tanggung Jawab. Sedangkan sisanya sebesar 52,2% 

(100%-47,8%) dijelaskan variabel yang tidak ada dalam penelitian ini. 

h. Uji Mediasi 

Analisis Jalur berguna untuk mengetahui apakah pengaruh variabel Keterlibatan Kerja 

terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) memalui variabel Rasa Tanggung 

Jawab. Dalam analisis jalur yang dilakukan adalah dengan cara menyusun model 

hubungan antar variabel dengan sobel test. 
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Gambar 1.  Perhitungan sobel test 

 

Dari perhitungan kalkulator tes sobel diperoleh hasil statistik uji Sobel X terhadap Y 

dimediasi oleh Z sebesar 2.80096048 > 1,96 atau probabilitas < 0,05 yang memberikan 

Kesimpulan bahwa rasa tanggung jawab memediasi hubungan antara keterlibatan kerja dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Dasar perhitungan tersebut sesuai dengan yang 

dikatakan (Subawa, Yuliani, & Setini, 2020) dalam penelitiannya. 

 

2. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Keterlibatan Kerja dan 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) terhadap Rasa Tanggung Jawab sebagai variabel 

mediasi (studi pada karyawan Rumah Sakit Ortopedi Prof. Dr.R Soeharso Kota Surakarta). 

a. Pengaruh keterlibatan kerja secara langsung terharap rasa tanggung jawab 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien jalur pengaruh keterlibatan kerja 

terhadap rasa tanggung jawab adalah sebesar 0,499 dengan nilai t-statistik sebesar 5,281 

dan p value sebesar 0,000. Nilai p value tersebut lebih kecil dari pada 0,05 yang 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel keterlibatan kerja 

dengan variabel rasa tanggung jawab maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dalam 

penelitian ini. Koefisien jalurnya yang bernilai positif menunjukkan bahwa keterlibatan 

kerja berpengaruh positif terhadap rasa tanggung jawab.  

Berdasarkan penelitian ini dimana seorang karyawan yang memiliki  rasa cinta yang tinggi 

terhadap pekerjaannya dan memiliki keterlibatan kerja yang tinggi sehingga rasa 

tanggung jawab itu muncul dari diri karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya. 

Penelian ini sejalan dengan hasil dari penelitian dari (Nurrahmah, et al., 2021) yang 

menyebutkan bahwa terdapat hubungan positif antara keterlibatan kerja dengan rasa 

tanggung jawab yang dimiliki oleh karyawan. 

b. Pengaruh keterlibatan kerja secara langsung terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

Hasil penelitian menunjukkan t statistik 3,299 yang menunjukkan bahwa rasa tanggung 

jawab berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H2 diterima. Dimana jika semakin besar keterlibatan karyawan 
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terhadap pekerjaannya maka semakin tinggi pula Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) yang diberikan oleh karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Pudhiomo & Sahrah, 2019) dimana diketahui bahwa keterlibatan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

(OCB). 

3. Pengaruh rasa tanggung jawab secara langsung terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t statistik adalah 5,541 dimana nilai 

tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 diterima. Perilaku Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) yang dilakukan karyawan dengan rasa tanggung jawab yang 

tinggi dapat mencapai tujuan instansi tempatnya bekerja unutk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Karena jika rasa tanggung jawab yang dilakukan seorang karyawan tinggi 

maka dapat disimpulkan bahwa Organizational Citizenship Behavior (OCB) juga tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan (Saputra, et al., 2019) yang menyebutkan bahwa tanggung 

jawab pegawai memiliki koefisien positif dan nilai koefisien regresi yang menunjukkan 

positif yang menunjukkan tanggung jawab berpengaruh terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). 

4. Pengaruh keterlibatan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang 

dimediasi oleh rasa tanggung jawab 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan nilai one-tailed probability 0,002 dan two-tailed 

probability 0,005 sehingga dapat dikatakan bahwa rasa tanggung jawab dapat memediasi 

antara keterlibatan kerja dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Maka dapat 

dikatakan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa jika seorang karyawan memiliki sifat Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

yang tinggi maka karyawan tersebut juga memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 

terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Penelitian ini sejalan dengan (Marrison & Phelps, 

1999) yang menyatakan bahwa rasa tanggung jawab memediasi keterlibatan kerja dalam 

bentuk penilaian tentang hasil yang diperoleh. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Keterlibatan Kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) yang dimediasi oleh Rasa Tanggung Jawab. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Berdasarkan 

hasil pengujian maka diperoleh hasil nilai signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 

pada 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa H1 Diterima artinya Keterlibatan Kerja berpengaruh 

terhadap Rasa Tanggung Jawab. (2) Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh hasil nilai 

signifikansi 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,005 maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 Diterima artinya Keterlibatan Kerja berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (OCB). (3) Berdasarkan hasil pengujian maka diperoleh hasil nilai signifikansi 0,001 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari pada 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa H3 Diterima 

artinya Rasa Tanggung Jawab berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB). 

(4) Dari hasil pengujian penggunakan Sobel Test yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa H4 Diterima artinya Rasa Tanggung Jawab mampu memediasi antara variabel Keterlibatan 

Kerja dan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
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